
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 
 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 

memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 

kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 

penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 

yang serupa dengan ciptaan asli. 
 
 
 
 

Copyright and reuse: 
 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 

non-commercially, as long as you credit the origin creator 

and license it on your new creations under the identical 

terms. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan dunia bisnis yang semakin berkembang, menuntut perusahaan untuk 

terus mengikuti perkembangan zaman. Hal ini terbukti dari semakin banyaknya 

perusahaan yang mendaftarkan diri pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada akhir 

tahun 2018, terjadi peningkatan terhadap perusahaan yang tercatat di BEI yang 

dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Perusahaan Yang Tercatat di BEI Periode 2015-2018 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Dari Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa data perusahaan yang tercatat di BEI pada 

tahun 2015 sebanyak 521, lalu meningkat sebesar 3,07% menjadi 537 perusahaan 

dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 5,4% dan 

9,4% sehingga mencapai 566 perusahaan di tahun 2017 dan 619 perusahaan di 
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tahun 2018. Jumlah perusahaan go public yang terus bertambah tersebut 

menyebabkan meningkatnya persaingan antar perusahaan. Persaingan tersebut 

mengharuskan perusahaan untuk lebih unggul dari para pesaingnya. Salah satu 

faktor yang mendukung keunggulan suatu usaha adalah dengan memiliki 

keunggulan kompetitif atau inovasi. Dengan berinovasi, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja atau performa perusahaan. Kinerja atau performa perusahaan 

dapat dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Menurut Weygandt, et al. (2017), untuk menghasilkan laporan keuangan 

maka dilakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan siklus akuntansi, 

sebagai berikut: 

Gambar 1.2 

Siklus Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Weygandt, et al, 2017 
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1. Analyze business transaction (analisis transaksi) 

Transaksi adalah kejadian ekonomik perusahaan yang dicatat oleh 

seorang akuntan. Tujuan analisis transaksi adalah untuk 

mengidentifikasi jenis akun yang terlibat dan untuk menentukan jenis 

akun yang dimasukkan kedalam debit ataupun kredit. Transaksi 

dibuktikan dengan adanya supporting document. Dokumen tersebut 

berupa kwitansi, invoice penjualan atau pembelian, dokumen dari 

bank, bukti pengiriman atau penerimaan barang. Invoice dibagi 

menjadi 2 yaitu invoice pembelian dan invoice penjualan. Invoice 

pembelian adalah dokumen yang mendukung setiap pembelian secara 

kredit. Invoice penjualan adalah dokumen yang mendukung setiap 

penjualan kredit. 

2. Journalize the transaction (jurnal transaksi) 

Jurnal adalah catatan akuntansi yang berguna untuk mencatat 

transaksi secara kronologi. Beberapa hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam menjurnal, yaitu tanggal transaksi, akun dan 

jumlah yang akan dijurnal dalam sisi debit dan kredit, dan penjelasan 

keterangan transaksi. Menurut Weygandt, et al., (2017), untuk 

mempercepat penjurnalan dan posting, sebagian besar perusahaan 

menggunakan jurnal khusus sebagai tambahan jurnal umum. Jurnal 

khusus digunakan untuk mencatat transaksi sejenis yang sering terjadi. 

Jurnal khusus terdiri dari berbagai jenis jurnal, yaitu: 
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a) Jurnal penjualan 

Pada jurnal penjualan, perusahaan mencatat penjualan barang 

dagang secara kredit. Penjualan tunai suatu barang dagang 

masuk dicatat dalam jurnal penerimaan kas, sedangkan 

penjualan atas aset secara kredit selain barang dagang dicatat 

dalam jurnal umum.   

b) Jurnal penerimaan kas 

Pada jurnal penerimaan kas, perusahaan mencatat seluruh 

penerimaan kas. Jenis penerimaan kas yang paling umum 

adalah penjualan tunai barang dagang dan pelunasan piutang 

usaha. Ada banyak kemungkinan lain dari menghasilkan 

suatu penerimaan kas, seperti penerimaan kas dari pinjaman 

bank dan hasil dari penjualan kembali peralatan. 

c) Jurnal pembelian 

Pada jurnal pembelian, perusahaan mencatat semua transaksi 

pembelian barang dagang secara kredit. Untuk pembelian 

barang dagang secara tunai akan dicatat dalam jurnal 

pengeluaran kas. 

d) Jurnal pengeluaran kas 

Pada jurnal pengeluaran kas perusahaan mencatat semua 

pengeluaran secara tunai. Transaksi yang dibuat dalam suatu 

cek yang telah diberikan nomor sebelumnya. Hal tersebut 
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dilakukan karena perusahaan melakukan pembayaran secara 

tunai untuk berbagai keperluan. 

Sedangkan jurnal umum adalah transaksi yang tidak dapat 

dimasukkan dalam jurnal khusus, termasuk jurnal koreksi, jurnal 

penyesuaian dan jurnal penutup. 

3. Post to ledger accounts (posting ke buku besar) 

Menurut Weygandt, et al., (2017) buku besar adalah kelompok dari 

keseluruhan akun yang dikelola oleh suatu perusahaan. Setelah 

penyusunan jurnal selesai maka perusahaan mengelompokkan 

transaksi yang terjadi berdasarkan kelompok akunnya dalam buku 

besar. 

4. Prepare a trial balance (menyiapkan trial balance) 

Persiapan trial balance bertujuan untuk membuktikan kesamaan 

antara saldo akhir antara sisi debit dan kredit. Jumlah dari saldo debit 

dalam trial balance harus sama dengan jumlah saldo kredit. Menurut 

Weygandt, et al., (2017), neraca saldo adalah neraca yang memuat 

semua akun beserta saldo total dari setiap akun pada waktu yang 

ditentukan. 

5. Journalize and post adjusting entries (membuat dan mem-posting 

jurnal penyesuaian)  

Jurnal penyesuaian adalah ayat jurnal yang dibuat untuk mencatat 

pendapatan pada periode di mana jasanya telah dikerjakan dan beban 

yang harus diakui pada periode di mana beban tersebut terjadi. Jurnal 
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penyesuaian terbagi atas 2 jenis, yaitu deferrals dan accruals. 

Deferrals adalah jurnal yang dibuat untuk mengakui beban dibayar 

dimuka dan pendapatan diterima dimuka. Deferrals memiliki 2 jenis 

transaksi, yaitu prepaid expenses (biaya dibayar dimuka) dan 

unearned revenues (pendapatan diterima dimuka). Prepaid expenses 

adalah suatu aktivitas dimana sudah mengeluarkan uang tetapi dicatat 

sebagai aset bukan dicatat sebagai beban. Sedangkan, unearned 

revenues adalah suatu aktivitas dimana sudah menerima uang tetapi 

dicatat sebagai kewajiban, bukan dicatat sebagai pendapatan. Accruals 

adalah beban-beban atau pendapatan-pendapatan yang sudah dicatat 

tetapi belum diterima uangnya. Accruals memiliki 2 jenis, yaitu 

accrued revenues dan accrued expenses. Accrued revenues adalah 

suatu aktivitas dimana sudah dicatat sebagai pendapatan, tetapi belum 

diterima uangnya. Accrued expenses adalah suatu aktivitas dimana 

sudah dicatat sebagai beban, tetapi belum diterima uangnya. 

6. Prepare an adjusted trial balance (menyiapkan adjusted trial 

balance) 

Adjusied trial balance dibuat untuk memastikan kesamaan jumlah sisi 

debit maupun kredit dari hasil posting adjusting entries dan digunakan 

untuk membuat laporan keuangan. 

7. Prepare financial statement (menyiapkan laporan keuangan)  

Setelah membuat adjusted trial balance, selanjutnya perusahaan akan 

membuat laporan keuangan yang akan digunakan oleh pihak internal 
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dan eksternal perusahaan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 

2018 tentang Penyajian Laporan Keuangan, laporan keuangan adalah 

suatu penyajian terstruktur dari laporan keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pengguna laporan keuangan. Tujuan dari 

laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik. Komponen laporan keuangan terdiri 

dari: 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode adalah laporan 

keuangan yang melaporkan mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas 

dari sebuah perusahaan di akhir periode (Weygandt, et al. 2017). 

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama 

periode. Laporan laba rugi adalah sumber utama informasi untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan dengan cara memperlihatkan 

laba/rugi selama periode berjalan dari hasil pendapatan dikurangi 

dengan beban. Komponen laporan laba rugi menurut Weygandt, et 

al., (2017) terdiri dari:  

a. Sales or Revenue Section  

Menyajikan penjualan, diskon, pengembalian, dan informasi 

terkait lainnya yang bertujuan untuk mencapai jumlah bersih 
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dari pendapatan penjualan. Penjualan adalah sumber utama bagi 

perusahaan untuk mendapatkan suatu pendapatan. Penjualan 

dapat dilakukan secara tunai atau kredit. Penjualan yang 

dilakukan secara kredit menimbulkan piutang usaha pada 

perusahaan tersebut. Piutang usaha adalah jumlah utang yang 

harus dibayar oleh pelanggan. Perusahaan umumnya 

mengharapkan dapat menerima piutang dalam waktu 30 hingga 

60 hari. Tiga issue yang terkait dengan piutang usaha adalah: 

1) Recognizing  

Perusahaan mencatat piutang saat memberikan layanan 

atau melakukan penjualan barang dagang secara kredit. 

Ketika sebuah merchandiser menjual barang, ia 

meningkatkan (debit) piutang usaha dan meningkatkan 

(kredit) pendapatan penjualan. 

2) Valuing 

Perusahaan melaporkan piutang pada laporan posisi 

keuangan sebagai aset. Tetapi menentukan jumlah yang 

harus dilaporkan kadang-kadang sulit karena beberapa 

piutang akan menjadi tidak dapat ditagih. Setiap 

pelanggan harus memenuhi persyaratan kredit dari 

penjual sebelum penjualan kredit disetujui. Namun, tak 

dapat dipungkiri, beberapa piutang dagang menjadi 

tidak bisa ditagih. Perusahaan mencatat kerugian akibat 
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pemberian pinjaman disebut debit untuk piutang tak 

tertagih (bad debt expense). 

3) Disposing  

Dalam peristiwa normal, perusahaan mengumpulkan 

piutang secara tunai dan menghapus piutang dari buku. 

Namun, karena penjualan kredit dan piutang telah 

tumbuh secara signifikan, "kejadian biasa" telah 

berubah. Perusahaan sekarang sering menjual piutang 

mereka ke perusahaan lain untuk mendapatkan uang 

tunai. Perusahaan menjual piutang karena dua alasan 

utama. Pertama, penjualan piutang merupakan satu-

satunya sumber uang (cash) memungkinkan bagi 

perusahaan. Alasan kedua untuk menjual piutang adalah 

bahwa penagihan sering kali memakan waktu dan lebih 

mahal. 

b. Cost of Goods Sold Section  

Total biaya dari barang dagang yang terjual selama periode 

tersebut. 

 

 

c. Gross Profit  

Menunjukkan hasil pengurangan dari jumlah bersih pendapatan 

penjualan dengan harga pokok penjualan. 
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d. Operating Expenses  

Merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses menghasilkan 

pendapatan penjualan. Biasanya biaya yang dikeluarkan dalam 

proses menghasilkan pendapatan penjualan adalah biaya gaji 

karyawan, biaya keperluan seperti air dan listrik, biaya 

pemasangan iklan, biaya asuransi, dan biaya lainnya.  

e. Other income and Expenses  

Termasuk sebagian besar transaksi lain yang tidak dapat 

dimasukkan ke kategori pendapatan dan pengeluaran yang 

disediakan di atas. Beberapa pendapatan yang dihasilkan yaitu 

seperti pendapatan sewa, pendapatan dividen, pendapatan 

bunga, dan keuntungan dari penjualan property, plant, and 

equipment. Selain dari beberapa pendapatan, terdapat beberapa 

beban juga seperti kerugian dari penjualan atau tidak 

terpakainya property, plant, and equipment, penurunan nilai 

aset, kerugian dari suatu kecelakaan, dan kerugian dari suatu 

tindakan karyawan yang mogok kerja sehingga proses penjualan 

barang ataupun jasa terhentikan. 

 

f. Interest Expense  

Suatu aktivitas keuangan yang menghasilkan beban bunga, 

mewakili biaya yang berbeda untuk setiap bisnis. Dalam 

mengevaluasi kinerja suatu bisnis, penting bagi akuntan untuk 
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memantau beban bunga. Beban bunga diungkapkan pada 

laporan laba rugi.  

g. Comprehensive Income  

Sedangkan untuk penghasilan komprehensif lain merupakan 

semua perubahan yang termasuk dalam ekuitas selama periode 

kecuali yang dihasilkan dari investasi oleh pemilik dan 

distribusi untuk keuntungan, biaya, dan kerugian yang 

dilaporkan dalam laba bersih dan semua keuntungan dan 

kerugian yang memotong pendapatan bersih tetapi 

mempengaruhi ekuitas. 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode menyajikan perubahan 

saldo laba selama periode waktu tertentu (Weygandt, at al. 2017). 

Menurut Kieso, et al  (2014), laporan perubahan ekuitas mencakup 

informasi sebagai akumulasi pendapatan komprehensif selama 

periode berjalan, penerbit saham dan pembagian dividen kepada 

pemilik, dan rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan 

akhir periode. 

4. Laporan arus kas selama periode menyajikan penerimaan kas, 

pengeluaran kas, dan perubahan kas yang berasal dari kegiatan 

operasi, investasi, dan pendanaan selama periode tertentu 

(Weygandt, at al. 2017).  

5. Catatan atas laporan keuangan menurut IAI (2018) dalam PSAK 

No. 1, menjelaskan bahwa catatan atas laporan keuangan 
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memberikan penjelasan naratif atau pemisahan pos-pos yang 

disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan informasi mengenai 

pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan 

keuangan tersebut. 

6. Laporan Keuangan pada awal periode menurut IAI (2018) dalam 

PSAK No. 1, menjelaskan bahwa laporan keuangan awal periode 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 

membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika 

entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan.  

8. Journalize and post closing entries (membuat jurnal penutup)  

Jurnal penutup bertujuan untuk menutup temporary account atau akun 

sementara yaitu menutup akun yang terjadi pada satu periode yang 

terdapat pada laporan laba rugi dan akun dividen.  

9. Prepare a post-closing trial balance (menyiapkan post-closing trial 

balance) 

Post-closing trial balance adalah daftar yang terdiri dari akun 

permanen beserta saldo masing-masing akun setelah perusahaan 

melakukan jurnal penutupan. Tujuannya untuk membuktikan bahwa 

akun-akun permanen seperti aset, liabilitas, dan ekuitas telah 

seimbang dan akan digunakan sebagai saldo awal ke periode akuntansi 

berikutnya. 

Pencatatan akuntansi perusahaan telah banyak menggunakan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA). Menurut Romney (2015), sistem Informasi Akuntansi 
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(SIA) adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 

memproses data untuk memberikan informasi kepada para pengambil keputusan. 

Dalam sistem informasi akuntansi, terdapat siklus utama pada suatu perusahaan 

yaitu siklus pendapatan, pengeluaran, sumber daya manusia/gaji, dan keuangan. 

Siklus pendapatan (revenue cycle) adalah serangkaian aktivitas kegiatan bisnis 

yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait dengan penyediaan barang 

atau jasa kepada pelanggan untuk mendapatkan kas sebagai bentuk pembayaran 

atas penjualan yang dilakukan (Romney & Steinbart, 2015): 

Gambar 1.3 

Revenue Cycle 

 

 
Sumber: Romney & Steinbart (2015) 

Berdasarkan Gambar 1.3 aktivitas revenue cycle dibagi menjadi 4 (empat), yaitu:  

1. Sales order entry adalah penerimaan pesanan barang atau jasa dari pelanggan 

yang memiliki 3 (tiga) tahapan proses sales order entry yaitu: 

a. Taking the customer’s order (mengambil pesanan pelanggan).  
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Pelanggan mengajukan pesanan barang yang diinginkan kepada bagian 

penjualan.  

b. Checking inventory availability (memeriksa ketersediaan 

barang/persediaan).  

Setelah menerima pesanan, maka bagian penjualan memeriksa barang 

tersebut ke bagian produksi.  

c. Responding customers inquiries (memenuhi pesanan pelanggan).  

Setelah barang yang diinginkan pelanggan diinformasikan available, 

maka bagian penjualan meneruskan informasi tersebut kepada 

pelanggan. Pelanggan memesan barang dengan menggunakan dokumen 

sales order kepada bagian penjualan. Bagian penjualan meneruskan sales 

order tersebut kepada bagian gudang penyimpanan persediaan.  

2. Shipping adalah proses pengiriman barang sesuai dengan pesanan pelanggan. 

Bagian penjualan juga meneruskan sales order kepada bagian shipping. 

Bagian shipping mengirimkan pesanan melalui jasa kurir disertai dokumen 

packing slip dan bill of lading kepada pelanggan. Bagian shipping juga 

mengirimkan bill of lading kepada bagian akuntansi untuk mencatat jurnal 

penjualan.  

3. Billing adalah proses penagihan yang memberitahukan informasi terkait 

jumlah yang harus dibayarkan oleh pelanggan. Setelah barang diterima, jasa 

kurir menginformasikan kepada bagian cashier untuk mengirimkan invoice 

kepada pelanggan.  
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4. Cash collections adalah proses pembayaran dari pelanggan. Setelah 

pelanggan menerima pesanan dan invoice, maka pelanggan membayar 

pesanan tersebut melalui bank atau dalam bentuk cash. Bagian cashier 

menerima bukti pembayaran dan bagian akuntansi mencatat jurnal pelunasan 

piutang. 

Sedangkan, siklus pengeluaran (expenditure cycle) adalah serangkaian 

kegiatan bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait dengan 

pembelian atau pembayaran atas barang atau jasa (Romney & Steinbart, 2015). 

Gambar 1.4 

Expenditure Cycle 

 

 
Sumber: Romney & Steinbart (2015) 

Berdasarkan Gambar 1.4 terdapat 4 aktivitas siklus pengeluaran (expenditure 

cycle), yaitu: 

1. Ordering materials, supplies, dan services (pemesanan bahan baku, 

persediaan, dan jasa).  
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Bagian produksi, bagian persediaan, serta bagian lainnya membuat permintaan 

pembelian barang dengan menggunakan dokumen purchase requisition kepada 

bagian pembelian. Setelah itu bagian pembelian melakukan pemesanan barang 

dengan menggunakan dokumen purchase order lalu meneruskannya kepada 

supplier. 

2.   Receiving materials, supplies, dan services (menerima bahan baku, persediaan, 

dan jasa).     

Supplier mengirimkan barang dan packing slip kepada bagian penerima dan 

mengirimkan invoice kepada bagian gudang dan bagian penerima 

mengirimkan receiving report kepada bagian gudang. 

3.    Approving supplier invoices (menyetujui faktur supplier).  

Bagian gudang lalu mencocokkan faktur dengan purchase order yang 

bertujuan untuk mengetahui barang yang diterima sesuai dengan yang dipesan. 

Setelah bagian gudang menyatakan barang yang diterima sesuai dengan yang 

dipesan maka dibuatlah dokumen voucher package. Voucher package tersebut 

diteruskan kepada bagian akuntansi untuk dibuat jurnal. Voucher adalah 

formulir otorisasi yang sudah disiapkan untuk setiap pengeluaran (Weygandt, 

at al. 2017). 

   

4.    Cash disbursement (pengeluaran kas) 

Voucher package juga diteruskan kepada bagian cashier untuk melakukan 

pembayaran dan mengirimkan bukti pembayaran kepada supplier. Setelah itu 
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bagian cashier memberikan bukti pembayaran tersebut kepada bagian 

akuntansi untuk dibuat jurnal. 

Sistem informasi akuntansi termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, 

software, infrastruktur teknologi informasi, dan internal control serta pengukuran 

keamanan (Romney, et al., 2018). Sistem informasi akuntansi yang dapat 

digunakan oleh perusahaan adalah Accurate Accounting Software. Menurut 

www.accurate.go.id software accurate adalah sofware akuntasi yang membantu 

untuk mencatat pembukuan yang dilakukan oleh pengguna untuk membuat bukti 

transaksi atas keluar masuknya stock, cash bank, utang, piutang yang telah terjadi 

sehingga menghasilkan laporan keuangan, neraca dan laba rugi. Software accurate 

digunakan untuk mempermudah seorang akuntan untuk mengelola data keuangan 

dengan tingkat akurasi perhitungan yang tepat. 

Gambar 1.5 

Tampilan Awal Software Accurate  

 
Sumber: Software Accurate (2019) 

Menurut www.accurate.go.id accurate desktop memiliki 3 varian, yaitu 

standard edition, deluxe edition, dan enterprise edition. Standard edition digunakan 

http://www.accurate.go.id/
http://www.accurate.go.id/
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untuk perusahaan yang bergerak dibidang trading, dagang, jasa dan distributor. 

Deluxe edition digunakan untuk perusahaan kontraktor, project umum dan 

perusahaan cabang yang ingin melihat laba rugi percabangan. Sedangkan enterprise 

edition digunakan untuk perusahaan produksi atau manufaktur yang menggunakan 

standard cost. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Menurut Weygandt, et al., (2017), bank berkontribusi secara signifikan terhadap 

internal control yang baik terhadap kas. Sebuah perusahaan dapat melindungi 

uangnya dengan menggunakan bank sebagai tempat penyimpanan dan sebagai 

rumah kliring untuk cek yang diterima dan ditulis. Dengan menyimpan uang di 

bank, perusahaan dapat meminimalkan jumlah cash on hand, memiliki pencatatan 

ganda dari transaksi yang terjadi di bank (pencatatan dari perusahaan dan 

pencatatan dari bank), dan rekonsiliasi bank membandingkan saldo bank dengan 

saldo perusahaan dan menjelaskan perbedaannya dan menjelaskan perbedaan apa 

pun untuk membuat mereka setuju. Setiap bulannya bank akan mengirimkan 

rekening koran kepada nasabah atas rekening giro yang dimiliki nasabah. Rekening 

koran adalah laporan bulanan yang dikeluarkan bank dan berisikan mengenai 

transaksi dan saldo nasabah (Weygandt et al., 2017). 

Menurut Waluyo (2016) pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksa) dengan tidak mendapatkan jasa 
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timbal balik yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum. Pajak dapat dikelompokan menjadi 2 jenis (Resmi, 2017), 

sebagai berikut:  

1. Pajak Langsung   

Pajak langsung adalah pajak yang dipikul atau ditanggung sendiri oleh 

Wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada orang 

lain atau pihak lain, misalnya pajak penghasilan (PPH). 

2.  Pajak Tidak Langsung   

Pajak tidak langsung adalah pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan 

atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. Pajak tidak 

langsung terjadi jika terdapat suatu kegiatan, peristiwa, atau kejadian yang 

menyebabkan terutang pajak, misalnya terjadi penyerahan barang atau jasa 

seperti Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Menurut Resmi (2017) pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan 

terhadapat Subjek Pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam 

suatu tahun pajak. Terdapat berbagai jenis Pajak Penghasilan, salah satunya PPh 4 

ayat 2. Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2 sering disebut pajak final, menurut Resmi 

(2017), Pajak Penghasilan (PPh) Final merupakan pajak penghasilan yang 

pengenaannya sudah berakhir sehingga tidak dapat dikreditkan (dikurangkan) dari 

total pajak penghasilan terutang pada akhir tahun pajak. Batas penyetoran pajak 

penghasilan final adalah tanggal 10 bulan berikutnya dan batas pelaporan tanggal 
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20 setelah berakhirnya masa pajak terakhir (www.pajak.go.id). Pajak Penghasilan 

(PPh) bersifat final dapat dikelompokkan sebagai berikut:  

1. PPh atas penghasilan dari usaha yang diterima/diperoleh Wajib Pajak 

yang memiliki peredaran bruto tertentu.   

2. PPh Pasal 15 UU PPh untuk usaha tertentu.  

3. PPh Pasal 4 ayat (2) UU PPh.  

Menurut Resmi (2017) Penghasilan yang dikenakan PPh bersifat final 

yang diatur dalam Pasal 4 ayat (2) meliputi tarif PPh pasal 4 ayat 2 yaitu: 

Tabel 1.1 

Tarif PPh Pasal 4 ayat (2) 

 

Penghasilan bersifat final Tarif Pajak 

Penghasilan bunga deposito/tabungan WP dalam Negeri dan BUT 

(Badan Usaha Tetap) 20% 

WP luar negeri selain BUT 20% 

sesuai tarif berdasarkan 

persetujuan pengindaran pajak 

berganda 

Transaksi saham dan sekuritas  0,1% 

Bunga obligasi  15% 

Hadiah undian   25% 

Persewaan tanah dan/ atau bangunan                   10% 

Usaha jasa konstruksi Usaha kecil 2% 

Usaha besar 4% 

Sumber: pajak.go.id 

Berdasarkan pajak.go.id, Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2018 

tentang Pajak Penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh 

Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu sebagai pengganti atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 dengan memangkas tarif Pajak 



21 
 

Penghasilan (PPh) final bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dari 1% (satu persen) menjadi 0,5% (setengah persen). Kebijakan yang berlaku 

efektif setelah masa peredaran bruto UMKM per 1 Juli 2018 dan terhitung pada 1 

Agustus 2018. 

Berikut ini yang termasuk sebagai Wajib Pajak dengan peredaran bruto tertentu 

dalam PPh bersifat final. 

1. Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan kecuali Bentuk Usaha Tetap (BUT). 

2. Wajib Pajak pada nomor 1 menerima penghasilan dari usaha tidak termasuk 

penghasilan jasa sehubungan dengan pekerjaan bebas, dengan peredaran bruto 

tidak melebihi Rp4.800.000.000 (empat miliar delapan ratus juta rupiah) untuk 

semua cabang dalam satu tahun pajak. 

Selain Pajak Penghasilan (PPh) perusahaan juga memiliki kewajiban 

membayar pajak lainnya yaitu Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Menurut Resmi 

(2017) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas nilai 

tambah suatu barang atau jasa. Tarif pajak pertambahan nilai adalah sebesar 10% 

dari dasar pengenaan pajak pertambahan nilai (Waluyo, 2017). Batas penyetoran 

dan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah setiap tanggal di akhir bulan 

(www.online-pajak.com). Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 menyatakan 

bahwa PPN terdiri dari pajak masukan dan pajak keluaran. Pajak masukan adalah 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang seharusnya sudah dibayar oleh pengusaha 

kena pajak karena perolehan barang kena pajak dan/atau perolehan jasa kena pajak 

dan/atau pemanfaatan barang kena pajak tidak berwujud dari luar daerah dan/atau 

pemanfaatan jasa kena pajak daerah dan/atau impor barang kena pajak. Sedangkan 

http://www.online-pajak.com/
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pajak keluaran adalah pajak pertambahan nilai yang wajib dipungut oleh 

penghasilan kena pajak yang melakukan penyerahan barang kena pajak, 

penyerahan jasa kena pajak, atau ekspor barang kena pajak (Resmi, 2017). 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Menurut Weygandt, et al., (2017), bank berkontribusi secara signifikan terhadap 

internal control yang baik terhadap kas. Sebuah perusahaan dapat melindungi 

uangnya dengan menggunakan bank sebagai tempat penyimpanan dan sebagai 

rumah kliring untuk cek yang diterima dan ditulis. Dengan menyimpan uang di 

bank, perusahaan dapat meminimalkan jumlah cash on hand, memiliki pencatatan 

ganda dari transaksi yang terjadi di bank (pencatatan dari perusahaan dan 

pencatatan dari bank), dan rekonsiliasi bank membandingkan saldo bank dengan 

saldo perusahaan dan menjelaskan perbedaannya dan menjelaskan perbedaan apa 

pun untuk membuat mereka setuju. Setiap bulannya bank akan mengirimkan 

rekening koran kepada nasabah atas rekening giro yang dimiliki nasabah. Rekening 

koran adalah laporan bulanan yang dikeluarkan bank dan berisikan mengenai 

transaksi dan saldo nasabah (Weygandt et al., 2017). 

 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 
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Program praktik kerja magang yang dilakukan pada PT Winnindo Bisnis ini 

memiliki beberapa maksud dan tujuan, yaitu: 

1. Mampu meng-input nomor voucher pada Bukti Kas Keluaran.  

2. Mampu mengekspor voucher dari Accurate ke PDF. 

3. Mampu membuat Laporan Laba Rugi. 

4. Mampu membuat rekapitulasi dan daftar penjualan. 

5. Mampu membuat jurnal dan memeriksa nomor voucher dan jurnal.   

6. Mampu meng-input penjualan dari daftar penjualan dan meng-input bank 

masukan dan keluaran yang telah sesuai dengan rekening koran. 

7. Melatih mahasiswa untuk dapat bekerja sama, berkoordinasi, tanggung 

jawab, teliti dan berkomunikasi dalam satu tim organisasi kerja. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
 

1.3.1   Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan pada tanggal 29 Juli 2019 sampai dengan 

31 Oktober 2019 yang bertempat di PT Winnindo Bisnis. Proses pelaksanaan 

magang sebagai junior akuntan di PT Winnindo Bisnis selama tiga bulan yang 

berlokasi di Unity Building lantai 3, Jln. Boulevard Gading Serpong Kav. M5 

No. 21, Tangerang. Hari dan jam kerja magang dilaksanakan setiap dari Senin 

sampai Jumat pada pukul 08.30 s/d 17.30 WIB. 
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Prosedur pelaksanaan kerja magang berdasarkan ketentuan yang terdapat di 

Buku Panduan Kerja Magang Prodi Akuntansi Universitas Multimedia 

Nusantara, sebagai berikut: 

1. Tahap Pengajuan  

a. Mahasiswa megajukan permohonan dengan mengisi formulis 

pengajuan kerja magang (formulir KM-01) sebagai acuan 

pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang yang ditujukan kepada 

perusahaan atau instansi yang dimaksud dengan ditandatangani oleh 

Ketua Program Studi dan formulir KM-01 dan formulir KM-02 

dapat diperoleh dari program studi.  

b. Surat Penganter Kerja Magang dianggap sah apabila dilegalisir atau 

ditandatangani oleh Ketua Program Studi. 

c. Mahasiswa diperkenakan mengajukan usulan tempat kerja magang 

pada Ketua Program Studi. 

d. Mahasiswa menghubungi calon perusahaan atau instansi tempat 

kerja magang dengan membawa surat pengantar kerja magang dari 

kampus. 

e. Jika permohonan untuk kesempatan kerja magang ditolak, 

mahasiswa mengulangi prosedur a, b, c, dan d, sehingga izin baru 

akan diterbitkan untuk mengganti izin yang lama. Jika permohonan 

kerja magang diterima, maka mahasiswa melaporkan hasilnya 

kepada Koordinator Magang. 
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f. Mahasiswa dapat mulai melaksanakan kerja magang apabila telah 

menerima surat balasan bahwa mahasiswa yang bersangkutan 

diterima untuk kerja magang pada perusahaan yang dimaksud yang 

ditujukan kepada Koordinator Magang.  

g. Apabila mahasiswa telah memenuhi semua persyaratan kerja 

magang, mahasiswa akan memperoleh: Kartu Kerja Magang. 

Formulir Keharidan Kerja Magangm Formulis Realisasi Kerja 

Magang, dan Formulir Laporan Penilaian Kerja Magang. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Sebelum mahasiswa melakukan kerja magang di perusahaan 

tertentu, mahasiswa diwajibkan menghadiri perkulian Kerja Magang 

yang dimaksud sebagai pembekalan. Perkuliahann pembekalan 

dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka. Jika mahasiswa tidak dapat 

memenuhi ketentuan kehadiran tersebut tanpa alasan yang dapat 

dipertanggung-jawabkan, mahasiswa akan dikenakan sanksi dan 

tidak diperkenakan melaksanakan praktik kerja magang 

diperusahaan pada semester berjalan, serta harus mengulang untuk 

mendaftar kuliah pembekalan magang pada periode berikutnya. 

b. Pada saat perkuliahan kerja magang, diberikan materi kuliah yang 

bersifat petunjuk teknik kerja magang dan penulisan laporan kerja 

magang, termasuk di dalamya perilaku mahasiswa di perusahaan. 

Adapun rincian materi kuliah adalah sebagai berikut: 
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Pertemuan 1: Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan 

komunikasi mahasiswa dalam perusahaan. 

Pertemuan 2: Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data 

(sistem dan prosedur administrasi operasional perusahaan, sumber 

daya) analisis kelamahan dan keunggulan (sistem, prosedur dan 

efektivitas administrasi serta operasional, efisiensi penggunaan 

sumber daya, pemasaran perusahaan, keuangan perusahaan). 

Pertemuan 3: Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan 

penilaian, cara presentasi dan tanya jawab. 

c. Mahasiswa bertemu dengan dosen pembimbing untuk pembekalan 

teknis lapangan. Mahasiswa melaksanakan kerja magang di 

perusahaan dibawah bimbingan seorang karyawan tetap di 

perusahaan/instansi tempat pelaksanaan kerja magang yang 

selanjutnya disebut sebagai Pimbimbing Lapangan. Dalam periode 

ini mahasiswa belajar bekerja dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan Pembimbing Lapangan. Untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan, mahasiswa berbaur dengan karyawan dan staf perusahaan 

agar mahasiswa ikut merasakan kesulitan dan permasalahan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan tugas di tempat kerja magang. Jika di 

kemudian hari ditemukan penyimpanan-penyimpanan (mahasiswa 

melakukan kerja magang secara fiktif), terhadap mahasiswa yang 

bersangkutan dapat dikenakan sanksi diskualifikasi dan sanksi lain 
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sebagaimana aturan universitas, serta mahasiswa diharuskan 

mengulang proses kerja magang dari awal. 

d. Mahasiswa harus mengikuti semua peraturan yang berlaku di 

perusahaan/instalsi tempat pelaksanaan kerja magang. 

e. Mahasiswa bekerja minimal di satu bagian tertentu diperusahaan 

sesuai dengan bidang studinya.s Mahasiswa menuntaskan tugas 

yang diberikan oleh pembimbing lapangan di perusahaan atas dasar 

teori, konsep, dan pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan. 

Mahasiswa mencoba memahami adaptasi penyesuaian teori dan 

konsep yang diperolehnya di perkuliahan dengan terapan praktisnya. 

f. Pembimbing Lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha 

kerja magang mahasiswa. 

g. Sewaktu mahasiswa menjalani proses kerja magang, koordinator 

kerja magang beserta dosen pembimbing kerja magang memantau 

pelaksanaan kerja magang mahasiswa dan berusaha menjalin 

hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan dilakukan baik 

secara lisan maupun tertulis. 

3. Tahap Akhir 

a. Setelah kerja magang diperusahaan selesai, mahasiswa menuangkan 

temuan serta aktivitas yang dijalankan selama kerja magang dalam 

laporan kerja magang dengan bimbingan dosen pembimbing kerja 

magang. 
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b. Laporan kerja magang disusun sesuai dengan standar format dan 

struktur laporan kerja magang Universitas Multimedia Nusantara. 

c. Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mahasiswa 

mengajukan permohonan ujian kerja magang. Laporan kerja magang 

harus mendapat pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui 

oleh Ketua Program Studi. Mahasiswa menyerahkan laporan kerja 

magang kepada Pembimbing Lapangan dan meminta 

Pembimbingan Lapangan mengisi formulir penilaian pelaksanaan 

kerja magang (Form KM-06). 

d. Pembimbing Lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang 

terkait dengan kinerja mahasiswa selama melaksanakan kerja 

magang. 

e. Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh 

Pembimbing Lapangan di perusahaan/instasi dan surat keterangan 

yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah 

menyelesaikan tugasnya, dikirim secara langsung kepada 

Koordinator Magang. 

f. Setelah mahasiswa melengkapi persyaratan ujian kerja magang, 

Koordinator kerja magang menjadwalkan ujian kerja magang. 

g. Mahasiswa menghadiri ujian kerja magang dan 

mempertanggungjawabkan laporannya pada ujian kerja magang. 


